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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi peningkatan produktivitas 
rumput laut di daerah penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Songka, 
Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo. Metode yang digunakan adalah Deskriptif 
Kualitatif, dimana data-data kuantitatif diperoleh kemudian diolah menjadi data 
kualitatif. Pengambilan sampel menggunakan pendekatan Simple Random 
sampling, dengan memilih 15 responden secara acak. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis lingkungan dan analisis SWOT 
untuk menentukan strategi yang tepat dalam meningkatkan produktivitas rumput 
laut. Hasil analisis matriks faktor internal diperoleh total skor terbobot 2,63 yang 
berada di atas rata-rata (titik tengah) 2,5. Hasil analisis matriks faktor ekternal 
diperoleh total skor terbobot 2,60 yang berada di atas rata-rata (titik tengah) 2,5. 
Setelah dilakukan pencocokan strategi menggunakan Analisis SWOT maka 
diperoleh Strategi SO (Strength-Opportunities) yaitu, memperluas areal budidaya, 
memberikan penyuluhan yang bertahap, mengembangankan pengolahan hasil 
budidaya. Strategi WO (Weakness-Opportunities) yaitu, memberikan pelatihan 
secara bertahap, memberikan bantuan modal dan bibit yang berkualitas. Strategi 
ST (Strengths–Threats) yaitu, mengoptimalkan kapasitas produksi yang ada. Dan 
Strategi WT (Weakness-Threats) yaitu, peningkatan akses permodalan, 
memperluas dan mempertahankan jaringan pemasaran. 
Kata-kata kunci: strategi, produktivitas, strengths, weakness, opportunities, 
lthreats, rumput laut. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Rumput laut merupakan salah satu sumber devisa negara dan sumber pendapatan 
bagi masyarakat pesisir dan merupakan salah satu komoditi laut yang sangat populer 
dalam perdagangan dunia, karena pemanfaatannya yang demikian luas dalam 
kehidupan sehari-hari, baik sebagai sumber pangan, obat-obatan dan bahan baku 
industri (Indriani dan Sumiarsih, 1991). Selain itu rumput laut merupakan salah satu 
komoditas utama perikanan budidaya yang bernilai ekonomis tinggi dengan peluang 
pasar yang luas, baik nasional maupun orientasi ekspor. Rumput laut dapat 
dibudidayakan secara masal sehingga menjadi salah satu komoditas strategis dalam 
program revitalisasi perikanan yang dicanangkan Kementerian Kelautan dan Perikanan  
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Rumput laut juga merupakan salah satu produk unggulan dalam kebijakan 
pemerintah yang akan menjadikan Indonesia sebagai penghasil produk perikanan laut 
terbesar di dunia pada tahun 2015. Keoptimisan ini didasarkan pada peningkatan 
produksi rumput laut Indonesia. Tahun 2009 produksi rumput laut sebesar 2,7 juta ton, 
pada tahun 2010 meningkat menjadi 3,1 juta ton, selanjutnya pada tahun 2011 naik 
menjadi 4,3 juta ton. Target produksi rumput laut untuk tahun 2012 adalah sebesar 5,1 
juta ton (Siregar dan Mutaqin 2011; KKP 2012). 
Pencapaian target produk rumput laut ditentukan oleh banyak faktor dan strategi. 
Anggadiredja (2007) menyatakan bahwa keberlanjutan agribisnis rumput laut 
ditentukan oleh: jaminan kualitas dan kontinuitas produksi (sistem produksi), pasar 
(jejaring), modal usaha, dan jaminan untuk berusaha (regulasi). Sedangkan untuk 
strategi pengembangannya, menurut Keppel (2008), dapat ditempuh melalui pemetaan 
dan penataan kawasan budidaya, pengembangan sistem usaha dalam kawasan, 
penguatan kelembagaan dan pemberdayaan pembudidaya, penciptaan iklim usaha yang 
kondusif, pengembangan sarana dan prasarana, serta pengembangan mutu dan nilai 
tambah. Budidaya rumput laut memiliki peranan dalam usaha meningkatkan produksi 
perikanan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi serta memenuhi kebutuhan pasar 
dalam dan luar negeri, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan nelayan dan pembudidaya ikan serta menjaga kelestarian sumber hayati 
perairan. 
Namun dengan meningkatnya kebutuhan akan produksi rumput laut tidak 
diimbangi oleh peningkatan hasil produksi yang menjanjikan. Hal tersebut terbukti 
dengan penurunan hasil produksi rumput laut. 
Dari beberapa laporan hasil penelitian, masalah penurunan produksi rumput laut 
disebabkan oleh suatu sistem yang sangat kompleks, berupa hubungan antar faktor 
biologi atau faktor interaksi bio-fisik dalam ekosistem. 
Produksi rumput laut di Kelurahan Songka Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo 
yang tidak maksimal diduga disebabkan oleh pemakaian bibit yang berulang sehingga 
bibit tersebut memiliki mutu yang rendah karena telah membawa bibit penyakit atau 
daya tahan terhadap penyakit sudah berkurang. 
Upaya peningkatan kembali produksi rumput laut di pesisir pantai Kelurahan 
Songka memerlukan strategi berupa suatu kebijakan dalam pengelolaannya. 
Strategi adalah suatu seni menggunakan kecakapan dan sumberdaya suatu 
organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungan efektif dengan lingkungan 
dalam kondisi yang paling menguntungkan (Salusu 1996). Rangkuti (2008) menyatakan 
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bahwa strategi merupakan perencanaan hidup yang komprehensif yang menjelaskan 
bagaimana perusahaan mencapai semua tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan misi 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
Berdasarkan hal-hal tersebut maka penelitian ini ditujukan untuk menentukan 
strategi-strategi dalam pengembangan budidaya rumput laut di Kelurahan Songka 
Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo sehingga dapat memaksimalkan produktivitas 
rumput laut. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut bagaimana strategi yang digunakan untuk meningkatkan 
produktivitas rumput laut di daerah penelitian? 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menentukan strategi peningkatan 
produktivitas rumput laut di daerah penelitian. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah 
1. Memberi informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan di sekitar daerah 
penelitian. 
2. Menambah wawasan petani dan peneliti tentang bagaimanakah cara yang baik dan 
benar dalam meningkatkan produktivitas rumput laut. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Morfologi Rumput Laut 
Rumput laut (seaweed) adalah ganggang berukuran besar (macroalgae) yang 
merupakan tanaman tingkat rendah dan termasuk ke dalam divisi thallophyta.  Dari segi 
morfologinya, rumput laut tidak memperlihatkan adanya perbedaan antara akar, batang 
dan daun. Bentuk thallus rumput laut ada bermacam-macam, antara lain bulat, seperti 
tabung, pipih, gepeng, dan bulat seperti kantong dan rambut dan sebagainya (Aslan, 
1998)  
Thallophyta adalah tanaman yang morfologinya hanya terdiri dari thallus, 
tanaman ini tidak mempunyai akar, batang dan daun sejati. Fungsi ketiga bagian 
tersebut digantikan oleh thallus. Tiga kelas utama rumput laut dari thallophyta adalah 
Rhodophyceae (ganggang merah), Phaeophyceae (ganggang coklat), Chlorophyceae 
(ganggang hijau) yang ketiganya dibedakan oleh kandungan pigmen dan klorofil. 
Rhodophyceae yang umumnya berwarna merah, coklat, nila dan bahkan hijau 
mempunyai sel pigmen fikoeritrin. Phaeophyceae umumnya berwarna kuning 
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kecoklatan karena sel–selnya mengandung klorofil a dan c. Chlorophyceae umumnya 
berwarna hijau karena sel-selnya mengandung klorofil a dan b dengan sedikit karoten 
(Direktorat Jenderal Perikanan, 1990).  
Habitat rumput laut  
Menurut Dawson (1966) menyatakan bahwa pantai yang berterumbu karang 
merupakan tempat hidup yang baik bagi sejumlah besar spesies rumput laut dan hanya 
sedikit yang dapat hidup di pantai berpasir. Sedangkan substrat yang paling umum tempat 
hidup rumput laut adalah kapur atau bentuk lain dari kalsium karbonat dimana bahan ini 
memiliki tingkat kesuburan yang tinggi, mudah tererosi dan warna yang jelas sehingga 
sinar matahari terpantul. Mubarak dan Wahyuni (1981) juga mengatakan bahwa tipe 
substrat yang paling baik bagi pertumbuhan rumput laut adalah campuran pasir karang 
dan potongan atau pecahan karang, karena perairan dengan substrat demikian biasanya 
dilalui oleh arus yang sesuai bagi pertumbuhan rumput laut.  
Ekologi dan Penyebaran Rumput Laut 
Rumput laut tumbuh hampir di seluruh bagian hidrosfir sampai batas kedalaman 
200 meter. Rumput laut hidup dengan cara menyerap zat makanan dari perairan dan 
melakukan fotosintesis. Jadi pertumbuhannya membutuhkan faktor-faktor fisika dan 
kimia perairan seperti gerakan air, suhu, kadar garam, nitrat, dan fosfat serta 
pencahayaan sinar matahari (Puncomulyo, 2006). 
Kadi dan Atmaja (1988), menambahkan bahwa pemanenan rumput laut dapat 
dilakukan sekitar 1-3 bulan dari saat penanaman. Selanjutnya dikatakan bahwa 
persyaratan lingkungan yang harus dipenuhi bagi budidaya rumput laut adalah:                 
(1) Substrat stabil, terlindung dari ombak yang kuat dan umumnya di daerah terumbu 
karang; (2) Tempat dan lingkungan perairan tidak mengalami pencemaran;                        
(3) Kedalaman air pada waktu surut terendah 1-30 cm; (4) Perairan dilalui arus tetap 
dari laut lepas sepanjang tahun; (5) Kecepatan arus antara 20-40 m/menit; (6) Jauh dari 
muara sungai; (7) Perairan tidak mengandung lumpur dan airnya jernih; (8) Suhu air 
berkisar 27–28 oC dan salinitas berkisar 30 -37 ppt. 
Reproduksi Rumput Laut  
Reproduksi rumput laut umumnya dilakukan melalui tiga cara yaitu secara 
vegetatif (seksual dengan gamet), generatif (aseksual dengan spora) dan pembelahan sel. 
Secara generatif terjadi dengan adanya peleburan antara gamet-gamet yang berbeda yaitu 
antara spermatozoid yang dihasilkan dalam antheridia dengan sel telur atau ovum yang 
dihasilkan dalam oogenium. Reproduksi secara vegetatif yaitu mula-mula tanaman 
tetrasporofit yang hidup bebas (diploid) sel-selnya menjalani proses meiosis. Tetraspora 
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kemudian dilepaskan dan berkembang menjadi gametofit jantan dan betina yang haploid. 
Gametofit jantan yang telah dewasa menghasilkan sel-sel spermatangial yang nantinya 
menjadi sel spermatangia, sedangkan gametofit betina menghasilkan sel khusus yang 
disebut karpogonia yang dihasilkan dari cabang-cabang karpogonial.  
Budidaya Rumput Laut 
Budidaya rumput laut di Indonesia kini semakin digalakkan, dengan 
menggunakan lahan-lahan yang ada (Aslan, 1999). Produksi rata-rata selama 5 tahun 
(1995-1999) sebesar 38.000 ton/tahun dipanen dari lahan seluas kurang lebih 2500 ha 
(tambak dan laut). Dengan demikian, baru termanfaatkan sebesar 9,7 % dari potensi 
lahan yang ada (Jana, 2006). 
Rumput laut jenis Eucheuma alvarezii (Eucheuma cottonii) dibudidayakan 
dengan cara diikat pada tali sehingga tidak perlu melekat pada substrat karang atau 
benda lain (Jana, 2006). Berikut langkah-langkah dalam budidaya rumput laut:  
1. Pengadaan bibit dan pemeliharaan  
Bibit rumput laut yang baik untuk dibudidayakan adalah monospesies, muda, 
bersih, dan segar. Selanjutnya pengumpulan, pengangkutan dan penyimpanan bibit harus 
dilakukan dalam keadaan lembab serta terhindar dari panas, minyak, air tawar dan bahan 
kimia lain (Kolang et al., 1996). Syahputra (2005) menyatakan bahwa pemilihan bibit 
dalam budidaya rumput laut merupakan hal yang sangat penting. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan adalah sebagai berikut:  
a. Bibit yang berupa stek dipilih dari tanaman yang segar, dapat diambil dari tanaman 
yang tumbuh secara alami ataupun dari tanaman bekas budidaya. Selain itu, bibit 
harus baru dan masih muda.  
b. Bibit unggul memiliki ciri bercabang banyak.  
c. Bibit sebaiknya dikumpulkan dari perairan pantai sekitar lokasi usaha budidaya dalam 
jumlah yang sesuai dengan luas area budidaya.  
d. Pengangkutan bibit harus dilakukan dengan hati-hati dan cermat, dimana bibit harus 
tetap dalam keadaan basah ataupun terendam air. 
e. Sebelum ditanam, bibit dikumpulkan pada tempat tertentu, seperti dikeranjang atau 
jaring yang bermata kecil.  
Sewaktu disimpan harus diperhatikan dengan seksama, hindari terkena bahan bakar 
minyak, kehujanan, dan kekeringan. Bibit rumput laut yang terpilih tidak lebih dari 24 
jam penyimpanan di tempat kering dan harus terlindung dari sinar matahari juga 
pencemaran (terutama minyak), tidak boleh direndam air laut dalam wadah, penyimpanan 
yang baik adalah di laut dalam jaring agar sirkulasi air terjaga sementara.  
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Tahap pemeliharaan dilakukan seminggu setelah penanaman, bibit yang ditanam 
harus diperiksa dan dipelihara dengan baik melalui pengawasan yang teratur dan 
kontinyu. Bila kondisi perairan kurang baik, seperti ombak yang keras, angin serta 
suasana perairan yang dipengaruhi musim hujan atau kemarau, maka perlu pengawasan 
2-3 hari sekali, sedangkan hal lain yang penting diperhatikan adalah menghadapi 
serangan predator dan penyakit (Aslan, 1998). 
2. Jarak tanam  
Menurut Anwar dan Abdul (dalam Iksan, 2005) menyatakan bahwa jarak tanam 
yang menggunakan rakit apung yaitu dengan jarak 30 cm menunjukkan pertumbuhan 
harian yang paling tinggi sebesar 3,59% perhari. Pertumbuhan rumput laut juga 
dipengaruhi oleh jarak bibit yang diikat pada tali (Winarno, 1996). Untuk metode rakit, 
sedangkan untuk metode lepas dasar bibit diikat pada jarak 30 cm (Indriani dan 
Sumiarsih, 1999).  
3. Metode budidaya 
Dalam penerapan metode budidaya, perlu diperhatikan sifat biologi dan reproduksi 
dari jenis rumput laut yang dibudidayakan yakni vegetatif dan generatif. Selain itu, 
metode budidaya yang akan diterapkan harus mempertimbangkan kondisi perairan yang 
dipakai sebagai lokasi budidaya (Syahputra, 2005). Pemilihan lokasi untuk budidaya 
rumput laut dibagi menjadi 3 metode sesuai dengan teknologi budidaya, yaitu metode 
rakit apung, lepas dasar dan metode dasar. Dasar ketiga metode tersebut yang sudah 
direkomendasikan oleh Direktorat Jenderal Perikanan (1997) adalah metode rakit dan 
metode lepas dasar. Teknik penanaman rumput laut umumnya menggunakan sistem 
dasar, lepas dasar dan apung. Sistem dasar dilakukan dengan langsung menebarkan bibit 
di dasar perairan dan dibiarkan tumbuh secara alami. Sistem lepas dasar dengan cara 
mengikat bibit dengan rafia pada tali plastik yang direntangkan beberapa cm di atas dasar 
perairan dengan patok kayu atau bambu. 
Letak tanaman diusahakan selalu terendam dalam air. Pada sistem apung, biasanya 
digunakan rakit bambu yang direntangi tali dan bibit diikat pada tali tersebut. Letak rakit 
dari permukaan air diatur dengan pemberat sehingga rumput laut tidak muncul dari 
permukaan air pada saat tanaman menjadi besar. Diantara ketiga teknik penanaman 
tersebut, yang banyak dilakukan oleh sistem lepas dasar dan apung, dengan bobot bibit 
awal sekitar 50-100 gr (Kadi dan Atmadja, 1988). 
Menurut Indriani dan Sumarsih (1999) perbandingan antara berat basah dengan 
berat kering apabila dipanen pada usia dua bulan adalah 6:1 dan jika dipanen pada usia 1 
bulan perbandingannya 8:1. Pemilihan lokasi yang sesuai dengan ekobiologi (persyaratan 
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tumbuh) rumput laut sebagai berikut; (1) lokasi budidaya harus bebas dari pengaruh angin 
topan; (2) tidak mengalami fluktuasi salinitas yang besar; (3) mengandung unsur hara 
untuk pertumbuhan; (4) perairan harus bebas dari predator dan pencemaran industri 
maupun rumah tangga; dan (5) lokasi harus mudah dijangkau.  Secara rinci Atmadja et 
al., (1996) mengadakan klasifikasi penilaian lokasi untuk budidaya hayati rumput laut 
Eucheuma cattonii dengan kriteria baik dan cukup baik (Tabel 1).  
Tabel 1. Klasifikasi kriteria lokasi budidaya rumput laut Eucheuma cattonii 
Parameter Kriteria Baik Kriteria Cukup Baik 
Keterlindungan 


























Ikan dan bulu babi 
Cukup mudah 
cukup 
Sumber: Atmadja et al., (1996) 
Faktor-Faktor Parameter Oseanografi 
1. Suhu 
Pengaruh suhu terhadap sifat fisiologi organisme perairan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi fotosintesis disamping cahaya dan konsentrasi fosfat 
(Odum,1971). Rumput laut hidup dan tumbuh pada perairan dengan kisaran suhu air 
antara 20–280C, namun masih ditemukan tumbuh pada suhu 310C (Direktorat Jenderal 
perikanan, 1990). 
2. Salinitas 
Makroalgae umumnya hidup di laut dengan salinitas antara 30‰–32‰. Namun 
banyak jenis makroalgae mampu hidup pada kisaran salinitas yang besar. Fucus 
misalnya, mampu hidup pada kisaran salinitas antara 28‰-34‰. Salinitas berperan 
penting dalam kehidupan makroalgae. Salinitas yang terlalu tinggi atau terlalu rendah 
akan menyebabkan gangguan pada proses fisiologis (Luning, 1990). 
Salinitas juga mempengaruhi penyebaran makroalgae di lautan. Makroalgae yang 
mempunyai toleransi yang besar terhadap salinitas (eurihalin) akan tersebar lebih luas 
dibandingkan dengan makroalgae yang mempunyai toleransi yang kecil terhadap 
salinitas (stenohalin). 
3. Arus 
Rumput laut merupakan organisme yang memperoleh makanan melalui aliran air 
yang melewatinya. Gerakan air yang cukup akan menghindari terkumpulnya kotoran 
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pada thallus, membatu pengundaraan, dan mencengah adanya fluktuasi yang besar 
terhadap salinitas maupun suhu air (Ditjenkanbud, 2004). 
Arus dapat terjadi karena pasang dan angin. Arus pasang lebih mudah diramal 
dibanding dengan arus karena angin. Arus tidak terlalu banyak menyebabkan kerusakan 
pada tanaman dibandingkan dengan ombak, kisaran kecepatan arus yang cukup untuk 
pertumbuhan rumput laut antara 20–40 cm/detik (Direktorat Jenderal perikanan, 1990). 
Ada tidaknya suatu jenis makroalgae di daerah tertentu bergantung pada 
kemampuannya untuk beradaptasi dengan substrat yang ada. Jadi, penyebaran lokal 
makroalgae disuatu daerah juga dipengaruhi oleh kondisi substrat dan pergerakan air 
(arus/gelombang). 
4. Kekeruhan 
Kekeruhan adalah suatu ukuran biasan cahaya di dalam air yang disebabkan oleh 
adanya partikel koloid dan suspensi dari suatu polutan yang terkandung dalam air 
(Lantang, 1999). 
Kekeruhan dalam perairan untuk budidaya rumput laut adalah 0 gram/liter, hal ini 
sangat baik untuk tanaman melakukan fotosintesis karena dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan mutu tanaman (Afrianto dan lifiawati, 1995). Tetapi menurut Boyd 
dan Lichtkoppler (1982) bahwa kondisi kekeruhan yang optimal bagi tanaman rumput 
laut adalah kurang dari 40 NTU. 
 
5. Nutrien 
Nitrogen dan fosfat dalam bentuk senyawa organik dimanfaatkan oleh tumbuhan 
menjadi protein nabati yang selanjutnya dimanfaatkan oleh organisme hewani sebagai 
pakan. Kadar nitrat dan fosfat mempengaruhi stadia reproduksi alga bila zat tersebut 
melimpah di perairan. Menurut Aslan (1998), kadar nitrat dan fosfat di perairan akan 
berpengaruh positif terhadap kesuburan gametofit alga cokelat. 
a. Nitrat (NO3) 
Nitrat merupakan salah satu senyawa nitrogen yang ada di perairan. Nitrat (NO3) 
adalah bentuk senyawa nitrogen yang merupakan sebuah senyawa yang stabil. Nitrat 
merupakan salah satu unsur yang penting untuk sintesa protein tumbuh-tumbuhan dan 
hewan. Kisaran nitrat terendah untuk pertumbuahan alga adalah 0,3-0,9 mg/l sedangkan 
untuk pertumbuhan optimal adalah 0,9-3,5 mg/l (Sulistijo,1996). Menurut Boyd dan 
Lichtkoppler (1982) batas toleransi nitrat terendah untuk pertumbuhan alga adalah 0,1 
ppm sedangkan batas tertingginya adalah 3 ppm. Apabila kadar nitrat dibawah 0,1 atau 
di atas 3 ppm maka nitrat merupakan faktor pembatas. 
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b. Fosfat (PO4) 
Fosfat (PO4) dapat menjadi faktor pembatas baik secara temporal maupun spasial 
karena sumber Fosfat yang lebih sedikit di perairan. Kisaran fosfat yang optimal untuk 
pertumbuhan rumput laut adalah 0,051-1,00 ppm (Indriani dan Sumiarsih, 1988). 
Ernanto (1994) mengemukakan pembagian tipe perairan berdasarkan kandungan 
fosfat diperairan yaitu: (1) Perairan dengan tingkat kesuburan rendah memilki 
kandungan fosfat kurang dari 2 ppm; (2) Perairan dengan tingkat kesuburan cukup 
subur memiliki kandungan fosfat 0,021 sampai 0,05 ppm; (3) Perairan dengan tingkat 
kesuburan yang baik memiliki kandungan fosfat 0,015 sampai 1,00 ppm. 
2.1 Analisis SWOT  
Dalam menetapkan strategi peningkatan produktivitas rumput laut digunakan 
analisis SWOT. Identifikasi peluang dan ancaman yang dihadapi suatu industri serta 
analisis terhadap faktor-faktor kunci menjadi bahan acuan dalam menetapkan strategi 
dan kebijakan penanganan usaha rumput laut. 
Analisis SWOT adalah analisa kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
(Strength, Weakness, Opportunities dan Threats). Analisis SWOT merupakan 
identifikasi yang bersifat sistematis. Analisis ini digunakan untuk menemukan faktor 
intenal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) pada 
suatu organisasi. Berdasarkan hasil analisis akan ditemukan strategi yang menyajikan 
kombinasi terbaik diantara keempatnya. Setelah diketahui kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman, selanjutnya dapat menentukan strategi dengan memanfaatkan 
kekuatan yang dimiliki untuk mengambil keuntungan dari peluang-peluang yang ada.  
Selain itu, analisis ini juga dapat digunakan untuk memperkecil atau mengatasi 
kelemahan yang dimiliki untuk menghindari ancaman yang ada. Strategi adalah cara 
terbaik untuk mencapai beberapa sasaran dan rencana yang komprehensif. Strategi yang 
mengintegrasikan segala sumber daya dan kemampuan yang bertujuan jangka panjang 
untuk memenangkan kompetisi. Jadi strategi adalah rencana yang mengandung cara 
komperhensif dan integratif yang dapat dijadikan pegangan untuk bekerja, berjuang dan 
berbuat untuk memenangkan kompetisi. Untuk menentukan mana yang terbaik tersebut 
akan tergantung pada kriteria yang digunakan. Proses penyusunan rencana strategis 
melalui tiga tahap yaitu:  
1. Tahap pengumpulan data  
2. Tahap analisis  
3. Tahap pengambilan keputusan  
JURNAL PERBAL 
UNIVERSITAS COKROAMINOTO PALOPO 
 
Tahap pengumpulan data ini pada dasarnya tidak hanya sekedar kegiatan 
pengumpulan data, tetapi juga suatu kegiatan pengklasifikasian dan pra analisis. Data 
dibedakan menjadi dua yaitu data eksternal dan data internal yang diperoleh dari dalam 
perusahaan, model yang dapat digunakan dalam tahap ini yaitu:  
1. Matriks faktor strategi eksternal  
2. Matriks faktor strategi internal  
Sebelum melakukan analisis, maka diperlukan tahap pengumpulan data yang 
terdiri atas tiga model yaitu:  
1. Matrik Faktor Strategi Internal 
Sebelum membuat matriks faktor strategi internal, kita perlu mengetahui terlebih 
dahulu cara-cara penentuan dalam membuat tabel IFAS.  
a. Susunlah dalam kolom 1 faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan).  
b. Beri rating masing-masing faktor dalam kolom 2 sesuai besar kecilnya pengaruh 
yang ada pada faktor strategi internal, mulai dari nilai 4 (sangat baik), nilai 3 (baik), 
nilai 2 (cukup baik) dan nilai 1 (tidak baik) terhadap kekuatan dan nilai “rating” 
terhadap kelemahan bernilai negatifnya.  
c. Beri bobot untuk setiap faktor dari 0 sampai 100 pada kolom bobot (kolom 3). Bobot 
ditentukan secara subyektif, berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
posisi strategis perusahaan.  
d. Kalikan rating pada kolom 2 dengan bobot pada kolom 3, untuk memperoleh 
skoring dalam kolom 4.  
e. Jumlahkan skoring (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor pembobotan bagi 
perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan bagaimana perusahaan 
tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategi internalnya.  
Hasil identifkasi faktor kunci internal yang merupakan kekuatan dan kelemahan, 
pembobotan dan rating dipindahkan ke tabel Matrik Faktor Strategi Internal (IFAS) 
untuk dijumlahkan dan kemudian diperbandingkan antara total skor kekuatan dan 
kelemahan.  
2. Matrik Faktor Strategi Eksternal  
Sebelum membuat matrik faktor strategi eksternal, kita perlu mengetahui terlebih 
dahulu cara-cara penentuan dalam membuat tabel EFAS.  
a. Susunlah dalam kolom 1 faktor-faktor eksternalnya (peluang dan ancaman).  
b. Beri rating dalam masing-masing faktor dalam kolom 2 sesuai besar kecilnya 
pengaruh yang ada pada faktor strategi eksternal, mulai dari nilai 4 (sangat baik), 
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nilai 3 (baik), nilai 2 (cukup baik) dan nilai 1 (tidak baik) terhadap peluang dan nilai 
“rating” terhadap ancaman bernilai negatif.  
c. Beri bobot untuk setiap faktor dari 0 sampai 100 pada kolom bobot (kolom 3). Bobot 
ditentukan secara subyektif, berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
posisi strategis perusahaan.  
d. Kalikan rating pada kolom 2 dengan bobot pada kolom 3, untuk memperoleh 
skoring dalam kolom 4.  
e. Jumlahkan skoring (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor pembobotan bagi 
perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan bagaimana perusahaan 
tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategi eksternalnya.  
Hasil identifkasi faktor kunci internal yang merupakan kekuatan dan kelemahan, 
pembobotan dan rating dipindahkan ke tabel Matrik Faktor Strategi eksternal (EFAS) 
untuk dijumlahkan dan kemudian diperbandingkan antara total skor peluang dan 
ancaman.  
Matrik SWOT dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis 
yaitu: (1) Strategi SO, strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu 
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya; (2) Strategi ST, strategi ini adalah strategi dalam menggunakan 
kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman; (3) Strategi WO, strategi 
ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan 
kelemahan yang ada; (4) Strategi WT, Strategi ini didasarkan pada kegiatan 
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. Matriks analisis 
SWOT dapat dilihat pada tabel matriks di bawah ini. 
Tabel 3. Matriks Analisis SWOT 
                             IFAS 
 
      EFAS 
STRENGTHS (S) 
Tentukan 5-10 faktor 
kekuatan internal  
WEAKNESSES (W) 
Tentukan 5-10 faktor 
kelemahan internal  
OPPORTUNITIES (O) 
Tentukan 5-10 faktor 
peluang eksternal 
STRATEGI  SO Ciptakan 
strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang  
STRATEGI  WO 
Ciptakan strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang  
TREATHS (T) Tentukan 5-
10 faktor ancaman Eksternal  
STRATEGI  ST Ciptakan 
strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk mengatasi 
ancaman  
STRATEGI  WT 
Ciptakan strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan dan 
menghindari ancaman  
Sumber: Rangkuti (2008) 
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METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Songka Kecamatan Wara Selatan Kota 
Palopo. Dengan pertimbangan bahwa Kelurahan Songka merupakan salah satu sentra 
produksi rumput laut yang berada di pesisir pantai. Penelitian ini berlangsung pada bulan 
Agustus-September 2015. 
Penentuan Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah petani rumput laut di Kelurahan Songka. 
Metode penentuan sampel dilakukan dengan tekhnik Simple Random Sampling, dimana 
hanya 15 petani rumput laut saja yang digunakan sebagai sampel dari seluruh total 
populasi yang ada. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Sumber datanya berasal dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
melalui observasi dan wawancara yang dilakukan dengan berbagai pihak yang terkait 
dalam topik penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur. 
Teknik Analisis Data 
Analisis deskripsi didasarkan pada fakta-fakta, kemudian dikumpulkan menjadi 
sebuah informasi yang digunakan untuk analisis lebih lanjut dan penentuan strategi 
pengembangan budidaya rumput laut di masa mendatang. 
Untuk menyelesaikan masalah pertama digunakan analisis deskriptif dengan cara 
menggambarkan dan menjelaskan produktivitas rumput laut di daerah penelitian. Untuk 
menyelesaikan masalah kedua digunakan analisis SWOT, berupa langkah-langkah untuk 
menyusun strategi pengembangan produktivitas rumput laut di pesisir pantai Kelurahan 
Songka.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengamatan 
Kota Palopo secara geografis terletak antara 2º53’15”-3º04’08” Lintang Selatan dan 
120º03'10"-120º14'34" Bujur Timur. Kota Palopo yang merupakan daerah otonom kedua 
terakhir dari empat daerah otonom di Tanah Luwu, dimana di sebelah Utara berbatasan 
dengan Kecamatan Walenrang KabupatenLuwu, di sebelah Timur dengan Teluk Bone, di  
sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu sedangkan di sebelah 
Barat dengan Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten Toraja Utara. 
Kelurahan Songka merupakan salah satu dari 4 Kelurahan yang berada di 
kecamatan Wara Selatan. Sedangkan Kecamatan Wara Selatan merupakan salah satu dari 
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9 Kecamatan di Kota Palopo. Luas Kecamatan Wara Selatan adalah adalah 10,66 Km2 
dengan 70% (7,462 km2) wilayahnya berada pada ketinggian 0–25 mdpl, 10% (1,066 
km2) berada pada 26–100 mdpl dan 20% (2,132 km2) berada pada ketinggian 501–1000 
mdpl. Kecamatan Wara Selatan terbag menjadi 4 kelurahan diantaranya adalah Kelurahan 
Songka yang merupakan daerah penelitian pada penelitian ini, Kelurahan Sampoddo, 
Kelurahan Takkalala, dan Kelurahan Binturu. Luas wilayah masing-masing Kelurahan di 
jelaskan pada tabel 4. Kecamatan Wara Selatan berbatasan langsung dengan Kecamatan 
Wara dan Kecamatan Wara Timur pada sebelah utara, Teluk Bone pada sebelah Timur, 
Kabupaten Luwu pada sebelah selatan dan sebelah barat berbatasan langsung dengan 
Kecamatan Sendana. 
Tabel 4. Luas wilayah kelurahan di Kecamatan Wara Selatan 
No. Kelurahan Luas (Km
2
) 






















 Total 10,66 100 4,31 
Sumber: BPN Kota Palopo (2014) 
Tabel di atas menjelaskan tentang luas Kelurahan yang ada di Kecamatan Wara 
Selatan. Kelurahan yang memiliki luas paling mendominasi adalah Kelurahan Sampoddo 
dengan luas 2,90 Km2 di ikuti dengan Kelurahan Songka yang memiliki luas wilayah 2,84 
Km2, Kelurahan Takkalala yang meiliki luas 2,75 Km2 dan Kelurahan yang memiliki luas 
wilayah terkecil adalah Kelurahan Binturu yang memiliki luas 2,17 Km2. 
Tingkat populasi pada Kecamatan Wara Selatan juga bisa di katakan padat karena 
populasinya yang tinggi. Terhitung sejak tahun 2010 hingga 2013, populasi di Kecamatan 
Wara Selatan umumnya berada di atas angka 10.000 jiwa. Tabel 5 menjelaskan tentang 
jumlah populasi di Kecamatan Wara Selatan dari tahun 2010 hingga 2013. 




































Sumber: BPS Kota Palopo (2014) 
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Tabel di atas menjelaskan tentang jenis kelamin, jumlah penduduk, dan kepadatan 
penduduk yang ada di Kelurahan Songka. Pada gambar di bawah dapat dilihat peningkatan 
penduduk di tiap tahunnya.  
 
Gambar 4. Grafik pertambahan penduduk 
Pembahasan 
Faktor Lingkungan Internal dan Eksternal  
Faktor-faktor lingkungan internal yang dimiliki oleh Pesisir Kelurahan Songka 
dalam pengembangan budidaya rumput laut meliputi kekuatan dan kelemahan. Faktor 
penentu internal menggunakan matriks faktor internal untuk memperoleh bobot, 
peringkat  dan skor terbobot. Hasil analisis matriks faktor internal seperti pada Tabel 6, 
dimana diperoleh total skor terbobot 2,63 yang berada di atas rata-rata (titik tengah) 2,5. 
Hal ini menunjukkan bahwa budidaya rumput laut di Kelurahan Songka mampu 
memanfaatkan Kekuatan yang ada dan menutupi kelemahan yang di miliki. 
Tabel 6. Hasil analisis matriks faktor internal  
Faktor Internal 
Bobot Peringkat Skor 
Kekuatan 
1. Tersedianya areal budidaya 
2. Teknologi budidaya sederhana dan 
murah 
3. Lokasi yang strategis 

















   
Kelemahan 












2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
Jumlah
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1. Keterbatasan modal 
2. Minimnya tenaga kerja 
3. Kurangnya bibit berkualitas 
















Sumber: Data primer (2014) 
Tabel 7. Hasil analisis matriks faktor eksternal  
Faktor Eksternal 
Bobot Peringkat Skor 
Peluang 
1. Dukungan Pemerintah 
2. Adanya lembaga keuangan sebagai 
penyedia modal 
3. Semakin tingginya permintaan 
pasar 




















   
1. Perubahan iklim global yang 
ekstrim 
2. Fluktuasi harga yang tidak dapat di 
prediksi 
3. Cuaca 






















Sumber: Data primer (2014) 
Faktor-faktor lingkungan eksternal yang dimiliki oleh Pesisir Kelurahan Songka 
dalam pengembangan budidaya rumput laut meliputi peluang dan ancaman. Faktor 
penentu eksternal menggunakan matriks faktor eksternal untuk memperoleh bobot, 
peringkat  dan skor terbobot. Hasil analisis matriks faktor ekternal seperti pada tabel 7, 
dimana diperoleh total skor terbobot 2,60 yang berada di atas rata-rata (titik tengah) 2,5. 
Hal ini menunjukkan bahwa budidaya rumput laut di Kelurahan Songka mampu 
memanfaatkan Peluang yang ada dan menghindari ancaman yang akan muncul dari luar. 
Matriks Analisis SWOT 
Berdasarkan hasil analisis faktor lingkungan eksternal dan internal maka dapat di 
susun matriks analisis SWOT untuk menentukan strategi terbaik dalam mengembangkan 
produktivitas rumput laut di Kelurahan Songka Kecamatan  Wara Selatan. Matriks 





1. Tersedianya areal budidaya 
2. Teknologi budidaya 
sederhana dan murah 
3. Lokasi yang strategis 
Kelemahan (W) 
1. Keterbatasan modal 
2. Minimnya tenaga kerja 
3. Kurangnya bibit 
berkualitas 
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Eksternal 4. Pengalaman pembudidaya 4. Pembudidaya kurang 
inovatif 
Peluang (O) 
1. Dukungan Pemerintah 
2. Adanya lembaga 
keuangan sebagai 
penyedia modal 
3. Semakin tingginya 
permintaan pasar 
4. Mudahnya proses 
pemasaran 
Strategi S-O 
1. Memperluas areal budidaya 
(S1, S3, O1, O3,O4) 
2. Memberikan penyuluhan 
yang bertahap (S2, S3, S4, 
O1, O2, O3) 
3. Mengembangankan 
pengolahan hasil budidaya 
(S2, S3, S4, O1, O2, O3, 
O4) 
Strategi W-O 
1. Memberikan pelatihan 
secara bertahap (W2, 
W4, O1) 
2. Memberikan bantuan 
modal dan bibit yang 
berkualitas (W1,W2, 
W3, O1, O2) 
Ancaman (T) 
1. Perubahan iklim global 
yang ekstrim 
2. Fluktuasi harga yang 
tidak dapat di prediksi 
3. Cuaca 
4. Kekurangan bibit saat 
di butuhkan 
Strategi S-T 
1. Mengoptimalkan kapasitas 
produksi yang ada (S1, S2, 
S3, S4, T1, T2, T4) 
Strategi W-T 
1. Peningkatan akses 
permodalan 
(W1,W3,T2,T4) 
2. Memperluas dan 
mempertahankan 
jaringan pemasaran (W1, 
W3, W4, T1, T2, T3, T4) 
Gambar 6. Matriks analisis SWOT 
Gambar di atas menjelaskan tentang strategi yang di peroleh berdasarkan 
kombinasi strategi S-O, W-O, S-T, dan W-T. Pada gambar di atas, 8 buah point strategi 
telah di tentukan dalam meningkatkan produktivitas rumput laut di Kelurahan Songka. 
Strategi-strategi tersebut di harapkan dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan 
menjadikan rumput laut sebagai produk andalan Kota Palopo. Berikut adalah penjelasan 
mengenai strategi-strategi yang telah di hasilkan oleh matriks SWOT. 
a. Strategi SO (Strengths – Opportunities) 
1) Memperluas areal budidaya (S1, S3, O1, O3,O4) 
Pada strategi ini, pembudidaya melakukan perluasan areal budidaya. Lokasi yang 
strategis diharapkan mampu mendukung pembudidaya dalam memperluas lahan 
garapannya dengan dukungan pihak pemerintah dengan mengajukan permohonan izin 
kepada pihak yang berwenang. Strategi ini bertujuan untuk memenuhi permintaan pasar 
yang semakin meningkat. Strategi ini dapat digolongkan kedalam strategi penetrasi pasar. 
2) Memberikan penyuluhan yang bertahap (S2, S3, S4, O1, O2, O3) 
Menangkap peluang adanya dukungan pemerintah memberikan pembudidaya 
kesempatan dalam melakukan proses budidaya yang baik. Di satu sisi, hubungan 
kemitraan dengan pihak penyedia modal juga semakin terpercaya dengan hasil produksi 
yang menjanjikan. Program penyuluhan oleh pihak pemerintah sangat mendukung 
pembudidaya dalam meningkatkan teknik budidaya yang selama ini di lakukan 
pembudidaya. 
3) Mengembangankan pengolahan hasil budidaya (S2, S3, S4, O1, O2, O3, O4) 
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Rumput laut merupakan hasil produksi yang dapat diolah menjadi berbagai macam 
produk. Dengan dukungan pemerintah dalam melakukan penyuluhan dan pelatihan 
kepada pembudidaya sangat membantu dalam membuka wawasan pembudidaya agar 
mampu menambah wawasan serta kesejahteraannya. Strategi ini dapat di golongkan 
kedalam strategi pengembangan produk  
b. Strategi WO (Weakness – Opportunities) 
1) Memberikan pelatihan secara bertahap (W2, W4, O1) 
Kurangnya inovasi pembudidaya dapat menyebabkan vakumnya hasil produksi 
yang diperoleh, pada strategi ini inovasi dan pengetahuan pembudidaya ditingkatkan 
dengan melakukan pelatihan secara bertahap agar mudah diserap dan diingat oleh 
pembudidaya. Dukungan pemerintah sangat di harapkan untuk membantu pembudidaya 
dalam melaksanakan pelatihan dan menarik masyarakat untuk ikut serta dalam proses 
usahatani agar kebutuhan terhadap tenaga kerja dapat tercukupi. Strategi ini bisa 
digolongkan kedalam strategi penetrasi pasar. 
2) Memberikan bantuan modal dan bibit yang berkualitas (W1,W2, W3, O1, O2) 
Bibit yang berkualitas dapat mendongkrak hasil produksi, apabila bibit yang 
digunakan adalah bibit yang berkualitas maka hasil produksi juga akan ikut meningkat. 
Begitu juga dengan modal, apabila modal dapat tercukupi maka proses budidaya akan 
berjalan dengan baik. Pada strategi ini, hubungan dengan pemerintah dan penyedia modal 
di tingkatkan dan dijaga. 
c. Strategi ST (Strengths – Threats) 
1) Mengoptimalkan kapasitas produksi yang ada (S1, S2, S3, S4, T1, T2, T4) 
Guna menghindari ancaman dari alam, perlu di persiapkan keuntungan yang 
sebesar-besarnya guna menghindari kerugian yang di sebabkan oleh faktor alam dan 
fluktuasi harga. Pada strategi ini, pembudidaya melakukan perluasan areal budidaya serta 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pada saat musim baik dan menghentikan 
proses budidaya pada musim kurang baik. 
d. Strategi WT (Weakness - Threats) 
1) Peningkatan akses permodalan (W1,W3,T2,T4) 
Pada strategi ini pembudidaya mencari relasi sebanyak-banyaknya dan menjalin 
hubungan dengan relasi yang dapat menyediakan modal untuk proses budidaya. Selain itu 
pembudidaya juga mempererat hubungan dengan relasi yang sebelumnya dan penyedia 
modal. 
2) Memperluas dan mempertahankan jaringan pemasaran (W1, W3, W4, T1, T2, T3, T4) 
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Pada strategi ini, pembudidaya mencari pedagang-pedagang besar yang sekiranya 
dapat melakukan transaksi produksi rumput laut pada saat mendesak serta sebagai relasi 
dalam berbagi informasi tentang fluktuasi harga yang terjadi di pasaran. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diperoleh faktor-faktor internal yang 
dimiliki petani rumput laut di Kelurahan Songka Kecamatan Wara Selatan yaitu, lahan 
budidaya rumput laut masih sangat luas untuk mengembangkan produksi rumput laut, 
teknologi budidaya rumput laut masih sangat sederhana dan murah, lokasi budidaya 
sangat strategis untuk mengembangkan produktifitas rumput laut, petani sangat 
berpengalaman dalam proses budidaya rumput laut, modal petani sangat terbatas, tenaga 
kerja masih sangat sedikit, bibit yang berkualitas jumlahnya juga sangat terbatas dan 
kurangnya inovasi pembudidaya dalam mengembangkan hasil budidaya. 
Faktor-faktor eksternal yang dimiliki petani yaitu, pemerintah memberikan 
dukungan yang baik kepada petani, tersedianya lembaga penyedia modal, permintaan 
pasar yang semakin meningkat, proses pemasaran yang sangat mudah, iklim global yang 
sering berubah-ubah, fluktuasi harga yang tidak dapat di prediksi, ekstrimnya perubahan 
cuaca dan kurangnya bibit pada saat dibutuhkan.  
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat di simpulkan bahwa hasil analisis 
matriks faktor internal diperoleh total skor terbobot 2,63 yang berada di atas rata-rata 
(titik tengah) 2,5. Hasil analisis matriks faktor ekternal diperoleh total skor terbobot 
2,60yang berada di atas rata-rata (titik tengah) 2,5. 
Setelah dilakukan pencocokan strategi menggunakan Analisis SWOT maka 
diperoleh Strategi SO (Strengths–Opportunities) yaitu, Memperluas areal budidaya, 
memberikan penyuluhan yang bertahap, mengembangankan pengolahan hasil budidaya. 
Strategi WO (Weakness–Opportunities) yaitu, memberikan pelatihan secara bertahap, 
memberikan bantuan modal dan bibit yang berkualitas. Strategi ST (Strengths–Threats) 
yaitu, mengoptimalkan kapasitas produksi yang ada. Dan Strategi WT (Weakness-
Threats) yaitu, peningkatan akses permodalan, memperluas dan mempertahankan 
jaringan pemasaran. 
Saran 
Berdasarkan pembahasan maka saran yang dapat peneliti simpulkan adalah: 
1. Kepada petani rumput laut di Kelurahan Songka diharapkan agar lebih memperdekat 
diri dengan pemerintah setempat agar pemerintah mau memberikan sedikit 
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sumbangsinya guna meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan petani di pesisir 
Kelurahan Songka. 
2. Kepada instansi terkait diharapkan untuk mempehatikan petani yang berpotensial di 
Kelurahan Songka dan memberikan sedikit sumbangsinya untuk kemajuan petani 
rumput laut itu sendiri. 
3. Kepada peneliti diharapkan tidak berhenti sampai disini dan terus melakukan 
penelitian yang mendukung kemajuan petani khususnya rumput laut yang merupakan 
produk yang dapat di ubah menjadi bermacam-macam hasil. 
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